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Tarikh Nabi Muhammad SAW (ke-180) 

Sakitnya Rasulullah SAW (4) 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan sebagai berikut : 
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Dari Sa’id bin Jubair, ia berkata : Ibnu ‘Abbas berkata : Hari Kamis, 
apakah hari Kamis itu, pada waktu itu Rasulullah SAW sakit keras, lalu 
beliau bersabda, “Kemarilah, aku akan menulis sebuah pesan untuk 
kalian, yang kalian tidak akan sesat selamanya’’. Kemudian para sahabat 
berselisih pendapat, dan tidak patut terjadi perselisihan di sisi Nabi S A W. 




Maka mereka berkata, “ Bagaimana keadaan Rasulullah SAW, apakah 
beliau mengigau ? Mintalah penjelasan kepada beliau Mereka lalu 
mohon kepada beliau agar mengulangi sabdanya, lalu beliau bersabda, 
“Tinggalkanlah aku, yang aku alami ini lebih baik dari apa yang kalian 
minta kepadaku untuk mengulanginya Dan beliau berwashiyat kepada 
mereka tiga hal : 1. Keluarkanlah orang-orang musyrik dari jazirah ‘Arab, 
2. Mulyakanlah para tamu sebagaimana aku telah memulyakan mereka, 
(Sa’id bi Jubair) berkata : la (Ibnu Abbas) diam dari perkara yang ketiga, 
atau ia mengatakannya, tetapi aku lupa”. [HR. Bukhari juz 5, hal. 137] 






&\ Jli Syj &\ Jli J > 13! 








0 * / 




y 




y 








/ 0 / 



J£- c. '£J)\ jr ’o \ : 





\rv :o 



2 



Dari Ibnu 'Abbas RA, ia berkata : Ketika Rasulullah SAW hampir wafat, 
sedangkan di rumah beliau ada beberapa orang laki-laki, maka Nabi SA W 
bersabda, “Kemarilah, aku akan menuliskan pesan untuk kalian, yang 
kalian tidak akan sesat sesudahnya Lalu sebagian mereka berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW benar-benar sakit keras, sedangkan di 
sisi kalian ada Al-Qur’an, cukuplah bagi kita Kitaabullooh Maka ahlul bait 
(keluarga Nabi) berselisih pendapat dan bertengkar. Diantara mereka 
berkata, “Mendekatlah, beliau akan menuliskan pesan yang kalian tidak 
akan sesat sesudahnya. Dan diantara mereka ada yang berkata tidak 
seperti itu”. Setelah mereka banyak melakukan hal-hal yang tidak berguna 
dan berselisih, maka Rasulullah SAW bersabda, “Berdirilah (tinggalkan 
aku) !”. ‘Ubaidillah berkata : Ibnu ‘Abbas berkata, “Sesungguhnya 
bencana yang paling besar adalah sesuatu yang menghalangi antara 
Rasulullah SAW dan penulisan pesan beliau untuk mereka, dikarenakan 
perselisihan dan keributan mereka”. [HR. Bukhari juz 5, hal. 137] 
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Dari Al-Harits bin Suwaid, ia berkata : ‘Abdullah bin Mas’ud berkata : Saya 
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pernah datang kepada Rasulullah SAW ketika itu beliau demam panas 
sekali , lalu saya mengusapnya dengan tangan saya dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya engkau menderita demam yang panas sekali". 
Lalu Rasulullah SAW menjawab, "Ya, sesungguhnya aku menderita 
demam sebagaimana panasnya dua orang diantara kalian". Saya berkata, 
"Yang demikian itu apakah karena engkau mendapatkan dua pahala ?". 
Rasulullah SAW menjawab, "Benar". Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
‘‘Tidaklah seorang muslim yang ditimpa penderitaan berupa sakit atau 
yang lainnya, melainkan dengan itu Allah menggugurkan dosa-dosanya 
sebagaimana pohon menggugurkan daun-daunnya". [HR. Bukhari juz 7, 
hal. 6] 
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Dari ‘Abdullah (bin Mas’ud), ia berkata : Saya pernah datang kepada 
Rasulullah SA W ketika itu beliau demam panas sekali, lalu saya berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau menderita demam yang panas 
sekali". (Rasulullah SAW) menjawab, "Ya, sesungguhnya aku menderita 
demam sebagaimana panasnya dua orang diantara kalian". Saya berkata, 
"Yang demikian itu apakah karena engkau mendapatkan dua pahala ?". 
(Rasulullah SAW) menjawab, "Benar, seperti demikian itulah. Tidaklah 
seorang muslim yang ditimpa penderitaan berupa tercocok duri atau yang 
lebih dari itu, melainkan dengan itu Allah menghapus dosa-dosanya 
sebagaimana pohon menggugurkan daun-daunnya". [HR. Bukhari juz 7, 
hal. 3] 
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Nabi SAW berpesan kepada ummatnya agar tidak menjadikan 
quburan-quburan sebagai masjid-masjid. 
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Dari ‘Abdullah bin Al-Haarits An-Najraniy, ia berkata : Menceritakan 
kepadaku Jundab, ia berkata : Aku mendengar Nabi SAW, lima hari 
sebelum beliau wafat, beliau bersabda, “Sesungguhnya aku berlindung 
diri kepada Allah dari menjadikan diantara kalian sebagai kekasihku, 
karena sesungguhnya Allah Ta'aalaa telah menjadikan aku sebagai 
kekasih-Nya, sebagaimana Dia menjadikan Ibrahim sebagai kekasih-Nya. 
Seandainya aku menjadikan seorang kekasih dari ummatku, tentu Abu 
Bakar sebagai kekasihku. Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang dahulu 
sebelum kalian, mereka menjadikan quburan nabi-nabi dan orang-orang 
shalih mereka sebagai masjid-masjid. Ketahuilah maka janganlah kalian 
menjadikan quburan-quburan sebagai masjid-masjid. Sesungguhnya aku 
melarang kalian dari yang demikian itu’’. [HR. Muslim juz 1 , hal. 377] 
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Dari ‘Aisyah RA, ia berkata : Ketika Nabi SAVZ sedang sakit (yakni yang 
menyebabkan wafat beliau), ada sebagian diantara istri-istri beliau 
menyebut-nyebut tentang keadaan gereja yang pernah mereka lihat di 
negeri Habasyah yang diberi nama Mariyah. . Dahulu Ummu Salamah dan 
Ummu Habibah pernah datang di negeri Habasyah, kemudian mereka 
menceritakan tentang keindahannya dan lukisan-lukisan yang ada di 
dalam gereja itu. (Setelah mendengar cerita itu), lalu beliau mengangkat 
kepalanya dan bersabda, “Mereka itu, jika ada orang shalih diantara 
mereka yang meninggal, lalu mereka mendirikan masjid (tempat 
peribadatan) di atas quburnya, lalu mereka membuat di dalamnya 
berbagai macam lukisan itu. Mereka adalah seburuk-buruk makhluq di sisi 
Allah”. [HR. Bukhari juz 2, hal. 93] 
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Dari Ibnu Syihab, ia berkata : Mengkhabarkan kepadaku ‘Ubaidillah bin 
‘Abdillah bahwasanya ‘Aisyah dan ‘Abdullah bin Abbas berkata : Ketika 
Rasulullah S/4 l/l/ hampir wafat, beliau lalu menutupkan pakaiannya pada 
wajah beliau. Apabila beliau sedih, beliau membuka kain itu dari wajah 
beliau. Dalam keadaan demikian itu beliau bersabda, “Semoga la’nat 
Aliah ditimpakan kepada orang-orang Yahudi dan Nashrani, mereka 
menjadikan quburan-quburan nabinya sebagai masjid-masjid’’. Beliau 
memperingatkan (kaum muslimin agar tidakberbuat) seperti yang mereka 
lakukan. [HR. Muslim juz 1, hal. 377] 
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Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda ketika sakit yang 
menyebabkan beliau wafat, “Semoga Allah mela’nat orang-orang Yahudi 
dan Nashrani, mereka menjadikan quburan Nabi-nabi mereka sebagai 
masjid-masjid”. Kemudian Aisyah berkata, “Seandainya bukan karena hal 
itu, tentu quburan (Nabi SAW) itu ditinggikan. Namun aku khawatir akan 
dijadikan sebagai masjid". [HR. Bukhari juz 2, hal. 90] 
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Dar/ ‘Aisyah, ia berkata : Rasulullah SAVZ bersabda ketika beliau sakit 
yang tidak bisa bangun lagi (sakit yang menyebabkan beliau wafat), 
“Semoga Allah mela’nat orang-orang Yahudi dan Nashrani, mereka 
menjadikan quburan Nabi-nabi mereka sebagai masjid-masjid”. Kemudian 
Aisyah berkata, “Seandainya bukan karena hal itu, tentu qubur (Nabi 
SAW) itu ditinggikan. Namun dikhawatirkan akan dijadikan sebagai 
masjid”. [HR. Muslim juz 1 , hal. 376] 
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Dari Abu ’Ubaidah (bin Jarrah), ia berkata : Akhir dari pesan Nabi SAW 
yaitu, “Keluarkanlah orang-orang Yahudi Hijaz dan orang-orang (Nashrani) 
Najran dari jazirah Arab, dan ketahuilah sesungguhnya seburuk-buruk 
manusia adalah orang-orang yang menjadikan quburan Nabi-nabi mereka 
sebagai masjid-masjid”. [HR. Ahmad juz 1, hal. 414, no. 1691] 


Bersambung 
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